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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD AZLYADI DHARMAPALA ZULKARNAIN. 

08051382025104. Biodiversitas Sumberdaya Perikanan Demersal Hasil 

Tangkapan Bottom Gillnet “Jaring Kepiting” di Perairan Banyuasin, 

Sumatera Selatan (Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Fitri 

Agustriani, S.Pi., M.Si). 

Kondisi biodiversitas di perairan Banyuasin harus tetap dijaga dari aktivitas 

nelayan yang berdampak pada penurunan nilai biodiversitas perikanan di wilayah 

tersebut. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui nilai biodiversitas hasil 

tangkapan ikan menggunakan alat tangkap Bottom gillnet di Perairan Banyuasin 

yang dikorelasikan dengan parameter lingkungan. Sumberdaya hasil tangkapan 

Bottom Gillnet ditemukan 11 famili dan 11 spesies. Spesies tangkapan utama, yaitu 

Portunus pelagicus dengan komposisi 268 individu (22,70%) dan kelimpahan 
sebesar 33,500 ind/ha. Komposisi spesies tertinggi pada tangkapan sampingan 

adalah Cynoglossus lingua dengan 27 individu (2,30%) dan kelimpahan sebesar 

3,375 ind/ha. Komposisi spesies tangkapan dibuang yang tertinggi adalah 

Coenobita rugosus dengan 367 individu (31,20%) dan kelimpahan sebesar 45,875 

ind/ha. Nilai biodiveritas indeks keanekaragaman (H’) tangkapan Bottom Gillnet 

berkisar antara 1,68-1,85 dengan kategori sedang, nilai indeks keseragaman (E’) 

berkisar antara 0,70-0,77 dengan kategori tinggi dan nilai indeks dominansi (C) 

berkisar antara 0,20-0,22 dengan kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

biodiversitas di lokasi penelitian berada pada kondisi stabil dan tidak ada spesies 

yang mendominasi. Parameter lingkungan yang menjadi pengaruh pada nilai 

keanekaragaman dan keseragaman adalah suhu, sedangkan parameter yang 

memiliki pengaruh terhadap nilai dominansi adalah pH. 

Kata Kunci : Biodiversitas, Bottom Gillnet, Perairan Banyuasin, Parameter 

lingkungan 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD AZLYADI DHARMAPALA ZULKARNAIN. 

08051382025104. Biodiversity of Demersal Fisheries Resources from 

Catches of Bottom Gillnet "Crab Nets" in Banyuasin Waters, South 

Sumatra (Supervisors : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi and Dr. Fitri Agustriani, 

S.Pi., M.Si). 

 The condition of biodiversity in Banyuasin waters must be maintained 

from fishing activities which have an impact on reducing the value of fisheries 

biodiversity in the area. This research is focused on determining the biodiversity 

value of fish caught using bottom gillnet fishing gear in Banyuasin waters which 

is correlated with environmental parameters. From the bottom gillnet catch, 11 

families and 11 species were found. The main catch species was Portunus 

pelagicus with a composition of 268 individuals (22.70%) and an abundance of 

33,500 ind/ha. The highest species composition in bycatch was Cynoglossus 

lingua with 27 individuals (2.30%) and an abundance of 3,375 individuals/ha. 

The highest species composition of discarded catches was Coenobita rugosus 

with 367 individuals (31.20%) and an abundance of 45,875 ind/ha. The 

biodiversity index (H') value of the Bottom Gillnet catch ranges between 1.68-

1.85 in the medium category, the uniformity index (E') value ranges from 0.70-

0.77 in the high category and the dominance index (C) value ranges from 0.20-

0.22 in the low category. This shows that the biodiversity value at the research 

location is in a stable condition and no species dominates. The environmental 

parameter that influences the diversity and uniformity values is temperature, 

while the parameter that influences the dominance value is pH. 

Keywords :  Biodiversity, Bottom Gillnet, Banyuasin Waters, Environmental 

parameters 

                  Inderalaya,        September 2024 

Supervisor II Supervisor I 

 

 

Dr. Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si 

NIP. 197808312001122003 

 

Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi 

NIP. 197512312001122003 

Acknowledge 

Head of Marine Science Department 

 

Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc 

NIP. 197905212008011009 
 



 

 

RINGKASAN 

 

Muhammad Azlyadi Dharmapala Zulkarnain, 08051382025104. 

Biodiversitas Sumberdaya Perikanan Demersal Hasil Tangkapan Bottom 

Gillnet “Jaring Kepiting” Di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan 

(Pembimbing: Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Fitri Agustriani S.Pi., M.Si) 

 

Biodiversitas pada habitatnya merupakan sumber plasma nutfah yang 

sangat berharga. Salah satu sumber daya perairan yang terpenting adalah spesies 

ikan. Studi biodiversitas sangat penting bagi kelanjutan sumberdaya perikanan 

di masa mendatang. Korelasi positif antara biodiversitas dan suatu area 

tergantung pada dua faktor. Pertama, jumlah mikrohabitat semakin meningkat 

dan lebih banyak variasi. Kedua, lebih banyak wilayah area yang luas seringkali 

memiliki keragaman habitat yang lebih besar dibandingkan dengan rentang yang 

lebih sempit. 

Salah satu jenis alat tangkap yang biasa digunakan nelayan adalah jaring 

insang dasar (Bottom gillnet). Jaring insang dasar memiliki beberapa keunggulan 

antara lain murah, mudah diperoleh, cara pengoperasian yang sederhana. Bottom 

gillnet merupakan alat tangkap ramah lingkungan yang dioperasikan secara pasif 

biasanya nelayan mengoperasikan alat tangkap Bottom gillnet ini tanpa 

menggunakan umpan. 

Penelitian dilaksanakan di Perairan Banyuasin Sumatera Selatan pada 

musim timur. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan metode fishing 

survey (one day trip) sesuai dengan jalur fishing ground dan aktifitas nelayan 

tangkap dengan menggunakan alat tangkap Bottom gillnet. Pada penelitian ini 

juga dilakukan Pengambilan data parameter lingkungan meliputi parameter suhu, 

salinitas, dissolved oxygen, pH, kecerahan, kecepatan arus, dan arah arus. 

 Berdasarkan hasil pengambilan dan pengolahan data yang telah dilakukan 

diperoleh 11 Spesies dan 11 Famili yang tertangkap. Berdasarkan komposisi dan 

kelimpahan hasil tangkapan main catch, by catch, dan discard ditemukan 

Portunus pelagicus dengan komposisi 268 individu (22,70%) dan kelimpahan 
sebesar 33,500 ind/ha. Komposisi spesies tertinggi pada tangkapan sampingan 

adalah Cynoglossus lingua dengan 27 individu (2,30%) dan kelimpahan sebesar 



 

3,375 ind/ha. Komposisi spesies tangkapan dibuang yang tertinggi adalah 

Coenobita rugosus dengan 367 individu (31,20%) dan kelimpahan sebesar 

45,875 ind/ha 

 Pada penelitian ini ditemukan hasil kondisi nilai biodiversitas berada dalam 

kategori stabil dan tidak ada spesies yang mendominasi, dengan nilai masing-

masing indeks yakni, indeks keanekaragaman (H’) tangkapan Bottom Gillnet 

berkisar antara 1,68-1,85 dengan kategori sedang, nilai indeks keseragaman (E’) 

berkisar antara 0,70-0,77 dengan kategori tinggi dan nilai indeks dominansi (C) 

berkisar antara 0,20-0,22 dengan kategori rendah. 

        Korelasi antara nilai biodiversitas dengan parameter lingkungan ditemukan 

parameter lingkungan yang menjadi pengaruh pada nilai keanekaragaman dan 

keseragaman adalah suhu, sedangkan parameter yang memiliki pengaruh 

terhadap nilai dominansi adalah pH dengan nilai biplot pada perhitungan 

menggunakan Principal  Component Analysis sebesar 65,96%. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati di habitatnya merupakan sumber plasma nutfah yang 

sangat berharga. Salah satu sumber daya perairan yang terpenting adalah spesies 

ikan (Paramudita et al. 2020). Menurut Kurniasih (2018), studi biodiversitas sangat 

penting bagi kelanjutan sumberdaya perikanan di masa mendatang. Kajian yang 

mencakup jutaan spesies tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme, termasuk gen-

gen di dalamnya. 

Perairan Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan berfungsi 

sebagai daerah penangkapan ikan (Fishing ground), daerah pemukiman dan 

transportasi. Sebagian besar aktifitas penangkapan ikan dilakukan di perairan  

tersebut (Nurhayati et al. 2016). Menurut Data BPS Sumatera Selatan (2021), 

produksi ikan hasil tangkapan pada 5 tahun terakhir mengalami kenaikan dan 

penurunan. Pada tahun 2017 hanya mendapatkan 5.479 ton, sedangkan pada tahun 

2019 mengalami peningkatan sampai 64.587 ton. 

Status perikanan di Banyuasin, Sumatera Selatan saat ini mencerminkan 

besarnya potensi dan tantangan yang harus diatasi untuk menjamin keberlanjutan 

dan produktivitas sektor perikanan di wilayah tersebut (Hadi dan Susanto, 2021). 

Keberadaan potensi sumberdaya ikan di suatu perairan yang produktif dapat 

menunjukkan bahwa nilai mutu dan kualitas ekologis perairan tersebut 

dikategorikan baik (Parliansyah et al. 2023). 

Berdasarkan penelitian Sellyndia (2021), Keanekaragaman jenis ikan di 

perairan Banyuasin berubah seiring dengan perubahan musim, sehingga 

mempengaruhi perilaku ikan, biologi reproduksi, migrasi dan pergerakan habitat 

yang berdampak pada  potensi hasil tangkapan. Menurut Kasim et al. (2017), 

semakin luas suatu perairan jumlah spesies ikan yang hidup di sana juga bertambah. 

Korelasi positif antara biodiversitas dan suatu area tergantung pada dua faktor. 

Pertama, jumlah mikrohabitat semakin meningkat dan lebih banyak variasi. Kedua, 

lebih banyak wilayah area yang luas seringkali memiliki keragaman habitat yang 

lebih besar dibandingkan dengan rentang yang lebih sempit. 

Menurut penelitian  Prastyo (2022), jenis ikan yang relatif banyak dan besar, 

mendorong masyarakat untuk melakukan aktifitas perikanan sumber daya, 



 

khususnya penangkapan ikan demersal di Perairan Banyuasin. Alat tangkap seperti 

Sondong (Scoop net), Jaring Insang dasar (Bottom gillnet) dan Jaring Kantung 

(Trammel net) merupakan alat tangkap yang banyak digunakan. Alat tangkap Trawl 

juga bisa digunakan untuk penangkapan ikan demersal. Namun, dilarang sesuai 

PERMEN KP  No.2 Tahun 2015 tentang larangan penggunaan alat penangkapan 

ikan.  

Menurut Ramdhan (2023), jaring insang dapat dipasang menghadang atau 

sejalan arah arus, posisi ini dapat mengubah bentuk alat karena tekanan dinamika 

air yang kemudian dapat mempengaruhi kapasitas hasil tangkapan. Menurut 

Nurdyane et al. (2013), Bottom gillnet merupakan alat tangkap ramah lingkungan 

yang dioperasikan secara pasif biasanya nelayan mengoperasikan alat tangkap 

Bottom gillnet ini tanpa menggunakan umpan. Menurut penelitian yang dilakukan 

di Perairan Banyuasin, terdapat hasil tangkapan jenis ikan demersal antara lain, 

(Bawal, Pepetek, Lidah, Baji-baji, Senangin, Gulamah, dan Kiper) (Fauziyah et al. 

2019; Madjid, 2022; Prastyo, 2022). 

Status kelangkaan internasional dari suatu spesies hasil tangkapan dapat 

diketahui dengan mengacu pada IUCN (International Union for the Conservations 

of Nature and Natural Resources) Red list. Sedangkan status kelangkaan nasional 

dapat diketahui dengan mengacu pada PERMEN LH No. P106-12 Tahun 2018 

yang dikategorikan sebagai spesies yang dilindungi atau spesies yang tidak 

dilindungi. 

Kajian ini difokuskan pada biodiversitas hasil tangkapan ikan menggunakan 

alat tangkap Bottom gillnet di Perairan Banyuasin. Aktifitas penangkapan ikan yang 

semakin banyak juga menyebabkan terganggunya ekosistem yang ada terutama 

hasil tangkapan yang bernilai ekonomis di Perairan Banyuasin. Maka dari itu perlu 

dilakukan mengenai keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi perikanan di 

perairan Banyuasin agar kondisi ekosistem di wilayah tersebut dapat terjaga dan 

tetap dalam kondisi stabil. 

 

 



 

1.2 Rumusan Masalah 

 Perairan Banyuasin merupakan perairan produktif yang menghasilkan 

komoditas tinggi di bidang perikanan tangkap dengan banyaknya sumberdaya 

perikanan yang beraneka macam. Pengembangan penangkapan ikan pada 

hakikatnya, mengarah ke pemanfaatan sumberdaya ikan secara optimal bagi 

kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan nelayan pada khususnya. 

 Kondisi biodiversitas di perairan Banyuasin harus tetap dijaga, tetapi 

penggunaan alat tangkap yang dilarang atau tidak ramah lingkungan masih sering 

ditemukan, sehingga berdampak pada penurunan nilai biodiversitas perikanan di 

wilayah tersebut. Untuk tetap terjaga kelestariannya, maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui kategori nilai biodiversitas yang dikorelasikan dengan parameter 

lingkungan menggunakan alat tangkap (Bottom gillnet) sehingga dapat diketahui 

informasi yang akurat mengenai keanekaragaman, keseragaman, dominansi, dan 

status perikanan di Perairan Banyuasin. . 

 Berdasarkan uraian diatas maka diperoleh rumusan masalah berikut : 

1. Bagaimana komposisi dan kelimpahan hasil tangkapan utama, sampingan, dan 

di buang pada alat tangkap Bottom gillnet di Perairan Banyuasin, Sumatera 

Selatan? 

2. Bagaimana informasi status kelangkaan spesies berdasarkan IUCN pada 

tangkapan Bottom gillnet di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana biodiversitas sumberdaya ikan pada tangkapan Bottom gillnet di 

Perairan Pesisir Banyuasin? 

4. Apa pengaruh parameter lingkungan terhadap hasil diversitas sumberdaya ikan 

demersal di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan? 

Kerangka penelitian disajikan dalam bentuk diagaram alir pada Gambar 1. 
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1. Rencana pelestarian bagi spesies yang terancam punah 

2. Upaya penjagaan ekosistem sumber daya perikanan 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Keterangan : 

  Kajian Penelitian       Batasan Penelitian 

 



 

1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menghitung komposisi dan kelimpahan hasil tangkapan utama, sampingan, dan 

di buang Bottom gillnet di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis spesies berdasarkan IUCN pada hasil tangkapan Bottom gillnet di 

Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis biodiversitas sumber daya perikanan demersal hasil tangkapan 

Bottom gillnet di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. 

4. Menganalisis pengaruh parameter lingkungan terhadap biodiversitas hasil 

tangkapan ikan demersal di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi biodiversitas 

sumberdaya ikan demersal di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan berdasarkan 

alat tangkap Bottom gillnet dan disertakan pengaruh parameter lingkungan yang 

diharapkan dapat menjadi data tambahan sebagai data penunjang hasil biodiversitas 

tangkapan ikan demersal di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. 
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